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ABSTRACT
This study aims to determine the type of butterfly Papilionidae in the Receiver Zone of
the Great Forest Park (GFP) Rga Lelo Bengkulu. The study was conducted in June-
August 2017. Determination of the location of the study was conducted using purposive
sampling and butterfly collection at each location using the roaming method. Butterfly
collection is carried out at 08.00-10.00 WIB and continued in the afternoon at 15.00-
17.00 WIB, on sunny weather using insect nets. The butterflies obtained were taken to
the Biology Laboratory of the Basic Science building, then stretched on a stretching
board and dried in an oven at 40°C. Furthermore, the butterfly sample isidentified by the
butterfly identification book and grouped by Family, Genus and Species. The data
obtained were analyzed descriptively. The results showed 7 species of Papilionidae
butterflies, 74 individuas belonging to 4 genera. The types of butterflies obtained were
Graphium agamemnon, Grapihum sarpedon, Pachliopta aristolochiae, Papilio polytes,
Papilio memnon, Papilio palinurus, Troides helena.
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PENDAHULUAN

Kupu-kupu merupakan jenis belakang sedikit lebih kecil dari sayap

serangga yang termasuk kedalam filum
Arthopoda sub-filum Endopterygota
kelas Insecta dan ordo Lepidoptera.
Kupu-kupu dalam ekosistem berperan
penting sebaga  polinator  yang
memelihara keanekaragaman tumbuhan
dan hewan. Kupu-kupu mengambil
makanan pada bunga sehingga terjadi
penyerbukan pada tumbuhan. Kehadiran
kupu-kupu sebagai insekta penyerbuk
membantu memelihara perbanyakan
tumbuhan secara aami (Peggie dan
Amir, 2006). Ordo Lepidoptera
dikelompokkan menjadi dua subordo
Rhopalocera (Butterfly) vyaitu kupu-
kupu yang aktif pada siang hari dan
subordo heterocera (moth) yaitu ngengat
yang aktif pada malam hari dan tertarik
oleh cahaya lampu. Kupu-kupu
mempunyal dua pasang sayap, sayap

depan. Sayap ditutupi dengan bulu-bulu
atau sisik. Kupu-kupu memiliki sayap
yang indah dan menarik (Kanisius,
1991).

Berdasarkan hasil surve di zona
penerima  Taman Hutan Raya
(TAHURA) Raja Lelo terdapat berbagai
tumbuhan berbunga yang dimanfaatkan
kupu-kupu dewasa sebagai nektar.
Diwilayah ini juga terdapat sungai-
sungai kecil yang mengalir sebagai
tempat kupu-kupu memperoleh mineral.
Lokas ini juga berbatasan langsung
dengan perumahan penduduk, maka
penduduk sering menggunakan lokasi
ini sebagal tempat pengembalaan sapi
dan kerbau mereka. Urine dan kotoran
ternak  disukai  kupu-kupu  sebagai
sumber minera yang dibutuhkan untuk
keperluan reproduksi.
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Di kawasan Taman Hutan Raya
(TAHURA) Rago Lelo Bengkuluy,
ditemukan kupu-kupu yang indah dan
sangat beragam salah satunya famili
Papilionidae. Penelitian yang dilakukan
oleh Astuti (2006) tentang “Jenis-Jenis
Kupu-Kupu Papilionidae Dan
Nymphalidae Di Zona Penerima Taman
Hutan Raya Rago Lelo Bengkulu”
ditemukan 11 jenis Papilionidae.
Diduga dengan telah perubahannya
zona lingkungan awal akan berpengaruh
terhadap jenis dan jumlah Papilionidae
di zona penerima.

METODE

Pendlitian ini telah dilaksanakan
pada bulan Juni-Agustus 2017. Koleks
jenis kupu-kupu (Papilionidae) di Zona
Penerima  Taman Hutan Raya
(TAHURA) Rago Lelo Bengkulu dan
identifikasi kupu-kupu dilakukan di
Laboraturium Basic science Jurusan
Biologi FMIPA Universitas Bengkulu.
Pengamatan di  Lapangan  Untuk
mengkoleksi kupu- kupu (Papilionidae)
pada masing- masing titik lokas
Kawasan Taman Hutan Raya
(TAHURA) Rao Lelo Bengkulu di
lakukan  dengan metode jelgah.
Pengkoleksian  kupu-kupu dilakukan
dua kai dalam satu minggu selama 5
minggu Waktu pengkoleksian  kupu-
kupu dilakukan pada pagi hari pukul
08.00-10.00 WIB dan sore  hari
pada pukul
15.00-17.00 WIB. Hasil pengambilan
sampel dicatat jumlah jenis baru yang
ditemukan kemudian dicatat jenis
tanaman inang dan  pakannya.
Pengambilan sampel akan dihentikan
setdlah satu  minggu tidak ada lagi
penambahan kupu- kupu (Papilionidage)
jenis  baru. Kupu-kupu ditangkap
menggunakan jaring serangga (insecting
net) untuk keperluan identifikasi.

Pada saat pengambilan sampd,
dilakukan pengukuran faktor fisis suhu

udara dengan menggunakan
thermometer, kelembaban udara dengan
menggunakan hygrometer, intensitas
cahaya dengan menggunakan lux meter,
kecepatan angin dengan menggunakan
anemometer mengukur Kketinggian
tempat dengan menggunakan GPS,
pengukuran dilakukan dengan 3 kali
ulangan. Identifikasi kupu kupu
dilakukan di  Laboratorium Basic
science Jurusan Biologi FMIPA
Universitas  Bengkulu Kemudian,
dikeringkan ke dalam oven selama 3

hari dengan suhu 40°C. Setelah kering,
sampel kupu-kupu dimasukkan kedalam
kotak koleksi, diberi label dan kapur
barus sebagai pengawet (Boror et al,
1992). Selanjutnya, kupu-kupu di
identifikasi dengan memakai buku
acuan Kanisius (1991) , Borror et al.
(1992), Peggie (2006), Samah (2002)
dan mencocokan dengan spesimen yang
ada di laboratorium Biologi FMIPA
Universitas Bengkulu dan dibuat
deskripsinya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penditian yang di lakukan
tentang jenis kupu-kupu Papilionidae
Di Zona Penerima Taman Hutan Raya
(TAHURA) Rao Lelo Bengkulu
ditemukan  kupu-kupu  Papilioidae
sebanyak 7 spesies dengan individu
sebanyak 76 individu yang termasuk ke
dalam 4 genus vyaitu genus Graphium,
genus Pachliopta, genus Papilio, dan
genus Troides Kupu-kupu Paplionidae
yang ditemukan di lokas penélitian
terdiri dari 7 spesies dan 80 individu
yaitu genus  Graphium dengan spesies
Graphium agamemnon Linn, Grapihum
sarpedon Linn, genus Pachliopta
dengan spesies Pachliopta aristolochiae
Fabricius, genus Papilio dengan
Papilio polytes Cramer, Papilio
memnon Linn, Papilio palinurus Fabr,
genus Troides dengan spesies Troides
helena Linn
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Ada 4 jenis Papilionidae yang
tidak ditemukan dalam penelitian ini
yaitu Graphium antiphates, Papilio
demeleus, Papilio helenus, Papilio
nephelus , hal ini di duga karena telah
terjadinya perubahan zona lingkungan
yang mana daerah sekitar zona
penerima telah banyak berubah. Yang
awanya mash banyak terdapat
tanaman- tanaman sekang menjadi
lahan yang terbuka.

Faktor lain yang juga
menyebabkan adanya Perbedaan jumlah
spesies yang ditemukan di  Zona
Penerima  Taman  Hutan  Raya
(TAHURA) Rao Lelo Bengkulu
disebabkan karena berbedaan  faktor
lingkungan yang mendukung kehidupan
kupu-kupu, diantaranya tanaman inang,
tanaman pakan, sumber mineral yang di
butuhkan kupu-kupu dan faktor abiotik.
Menurut Peggie (2010), Kupu-kupu
memilih tumbuhan inang tertentu untuk
meletakkan telurnya. Tumbuhan inang
ini akan menjadi sumber makanan bagi
larva kupu-kupu. Apabila keberadaan
tumbuhan inang mula menghilang,
maka dikhawatirkan kupu-kupu
terancam punah.

Dari  hasil penditian juga
ditemukan satu jenis  kupu-kupu
Papilionidae yang di lindungi UU. NO.
5 tahun 1990, PP. NO 7 Tahun 1999
dan masuk dalam katagori CITES
Apendik 11, yaitu Troides helena Linn
yang ditemukan sebanyak 7 individu
selama penelitian

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian  yang
telah dilakukan tentang jenis-jenis kupu-
kupu papilionidae Di Zona Penerima
Taman Hutan Raya (TAHURA) Raga
Lelo Bengkulu, maka dapat simpulkan
bahwa spesies kupu-kupu  yang
ditemukan sebanyak 7 jenis vyaitu
Grapihum agamemnon Linn, Grapihum
sarpedon Linn, Pachlioptaaristolochiae

Fabricius, Papilio memnon, Papilio
polytes Cramer, Papilio palinurus
Fabricius, Troides helena Linn
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